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ABSTRACT 

 

Palembang comprises 16 districts, there are currently only 6 fire stations. 

Fires continues to increase from year to year. The lack of fire and less precise 

location of the fire station was one factor delay in handling a fire incident. In this 

study we discuss how to determine the optimal number of fire station that should be 

available, with a strategic location and the average minimum distance to serve 16 

subdistricts in Palembang. Firehouse locations chosen are determined by using Model 

Covering-Based Maximal Covering Location Problem, Location Set Covering 

Problem, and P-Median Problem. Furthermore, a solution obtained is by using branch 

and bound solver at Lingo 13.0 Super Edition. Results of the calculations conclude 

that for the 15 minute best time, there are 10 locations of the fire station to serve the 

16 subdistrict in Palembang. Covering Based Model yield the result that the fire 

station should be built in the District of Alang-Alang Lebar, Bukit Kecil, Ilir Timur I, 

Kalidoni, Kertapati, Sako, Seberang Ulu II, Sematang Borang, and Sukarami. 

 

 

Keyword : Covering Based Model, Optimal Location of Emergency Units Within 

Cities, Location Set Covering, Optimal Location. 
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ABSTRAK 

 

Kota Palembang terdiri 16 Kecamatan, saat ini hanya terdapat 6 pos pemadam 

kebakaran. Kejadian kebakaran selalu bertambah dari tahun ke tahun. Kurangnya 

fasilitas kebakaran dan kurang tepatnya lokasi pos pemadam kebakaran menjadi 

salah satu faktor keterlambatan penanganan kejadian kebakaran. Dalam penelitian 

ini membahas tentang bagaimana menentukan jumlah optimal pos pemadam 

kebakaran yang harus tersedia, dengan lokasi yang strategis dan rata-rata jarak yang 

minimum untuk melayani 16 Kecamatan di Kota Palembang. Lokasi pos pemadam 

kebakaran terpilih ditentukan dengan menggunakan Model Covering-Based yang 

meliputi Maximal Covering Location Problem, Location set Covering Problem, dan 

P-Median Problem. Selanjutnya solusi diperoleh dengan menggunakan branch and 

bound solver pada Lingo 13.0 super edition. Hasil perhitungan menyimpulkan 

bahwa dengan waktu terbaik 15 menit, terdapat 10 lokasi pos pemadam kebakaran 

agar dapat melayani 16 Kecamatan di Kota Palembang. Model Covering Based 

memberikan hasil bahwa pos pemadam kebakaran sebaiknya dibangun di 

Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kecamatan Bukit Kecil, Bukit Kecil, Ilir Timur I, 

Kalidoni, Kertapati, Sako, Seberang Ulu II, Sematang Borang, danSukarami. 

 

 

Kata Kunci : Model Covering Based, Pengoptimalan Lokasi Unit Darurat dalam 

Kota, Location Set Covering, Pengoptimalan Lokasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara matematis optimasi adalah cara mendapatkan harga ekstrim dari suatu 

fungsi tertentu dengan faktor-faktor pembatasnya. Jika persoalan yang akan 

diselesaikan dicari nilai maksimumnya, maka keputusannya berupa maksimasi. 

Optimasi dalam penyelesaian masalah merupakan suatu cara pengambilan keputusan 

sehingga didapat hasil penyelesaian yang optimal (Tarmizi, 2005). 

Masalah lokasi fasilitas seperti fasilitas pelayanan darurat membentuk sebuah 

kelas penting dari masalah lokasi di optimasi. Masalah-masalah ini biasanya 

melibatkan lokasi optimal dari fasilitas. Contohnya kendaraan ambulans, pusat 

perawatan darurat, pos pemadam kebakaran, sekolah, perpustakaan, dan peralatan 

darurat. Fungsi tujuan dari masalah lokasi biasanya melibatkan biaya, jarak, dan 

pemanfaatan layanan. Masalah optimasi berkaitan dengan kebutuhan untuk 

memenuhi sejumlah kendala yang ditentukan. Kendala ini mungkin berhubungan 

dengan keselamatan, sumber daya yang tersedia, tingkat pelayanan, dan waktu 

(Dzator, 2008). 

Penentuan rute optimal berdasarkan waktu tempuh dilakukan dengan 

memperhatikan kepadatan jalan yang terjadi. Kepadatan jalan pada waktu tertentu 

dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya waktu tempuh yang dibutuhkan selama 

perjalanan (Tamin, 2000). Kepadatan jalan mengakibatkan timbulnya kemacetan 

apabila kepadatan jalan tersebut melampaui kapasitas ruas jalan yang ada. Penyebab 
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timbulnya kepadatan jalan yaitu akibat keberadaan aktifitas pasar, sekolah, lampu lalu 

lintas, persimpangan jalan ataupun penyempitan jalan karena jembatan. Sebagai 

contoh, adanya aktivitas pasar menimbulkan penundaan lalu lintas di ruas jalan di 

depan pasar akibat keberadaan pedagang yang memakai bahu jalan untuk berjualan, 

angkutan umum yang berhenti dan lalu lalang para pembeli. Begitu juga akibat 

aktivitas antar jemput dan penyeberangan siswa saat jam masuk maupun jam selesai 

aktivitas sekolah menimbulkan penundaan lalu lintas di ruas jalan di depan sekolah 

(Sukoco, 2010). 

Menurut data dari Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palembang, kejadian 

kebakaran selalu bertambah banyak dari tahun ke tahun. Kurangnya fasilitas 

kebakaran dan tidak tepatnya lokasi pos pemadam kebakaran menjadi salah satu 

faktor yang dapat merugikan warga. Kota Palembang terdiri dari 16 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Alang-Alang Lebar, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, 

Kecamatan Ilir Barat I (Satu), Kecamatan Ilir Barat II (Dua), Kecamatan Ilir Timur I 

(Satu), Kecamatan Ilir Timur II (Dua), Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Kemuning, 

Kecamatan Kertapati, Kecamatan Plaju, Kecamatan Sako, Kecamatan Seberang Ulu I 

(Satu), Kecamatan Seberang Ulu II (Dua), Kecamatan Sematang Borang, Kecamatan 

Sukarami.Terdapat 6 unit pos pemadam kebakaran diantaranya terletak di Kecamatan 

Alang-Alang Lebar, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Gandus, Kecamatan Sako, 

Kecamatan Seberang Ulu 1, dan Seberang Ulu 2 (Moralia, 2012). 

Menurut Edison, kepala BPB-PK (Badan Penanggulangan Bencana Pemadam 

Kebakaran) Kota Palembang perlu tambahan pos pemadam kebakaran. Penambahan 

pos pemadam kebakaran ini perlu dilakukan untuk merespon cepat peristiwa 
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kebakaran yang terjadi di Kota Palembang. Dalam waktu 15 menit setelah dihubungi 

petugas sudah di TKP (Tempat Kejadian Perkara). Tak hanya datang, 15 menit itu 

petugas sudah mulai menyiram api (Anonim, 2017).  

Mengingat  potensi  kebakaran  yang  semakin  lama semakin signifikan,  

bahaya bencana ini  harus segera diantisipasi dan dihadapi dengan  berbagai upaya 

penanggulangan yang efektif dan  berkelanjutan.  Salah satu  upaya  pengendalian 

kebakaran  adalah  pengaturan  lokasi  pos  pemadam kebakaran. Penempatan pos 

pemadam kebakaran yang kurang tepat dapat berakibat fatal karena keterlambatan 

penanganan. Dampak kerugian tersebut berasal dari beberapa permasalahan, seperti 

pembangunan yang tidak memperhatikan analisis kemampuan dan kesesuaian lahan, 

kurangnya fasilitas kebakaran, dan tidak tepatnya lokasi pos pemadam kebakaran 

(Bagir, 2009 dalam Aghnia, 2016).  

Kelompok model covering-based dibedakan menjadi tiga model, yaitu 

Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering Location Problem 

(MCLP) (Rahmawati, 2009), dan P-median Problem (Daskin and Maass, 2015). 

Ketiga model ini saling berhubungan. Dengan menggunakan ketiga model covering-

based diharapkan dapat memaksimalkan jumlah permintaan pelanggan pada pos 

pemadam kebakaran di Kota Palembang dengan jumlah lokasi fasilitas (pos pemadam 

kebakaran) yang optimal dan rata-rata jarak yang minimum dari lokasi permintaan ke 

lokasi fasilitas terdekat. 

LSCP merupakan permasalahan dalam sistem distribusi yang bertujuan untuk 

menemukan jumlah optimum penempatan lokasi fasilitas sehingga dapat melayani 

semua titik permintaan (Toregas et al., 1971, dalam Rahmawati, 2009). 
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MCLPbertujuan untuk memaksimumkan jumlah titik permintaan dengan jumlah 

lokasi fasilitas (pos pemadam kebakaran) yang batasannya hanya tersedia sejumlah p 

titik lokasi fasilitas agar bisa mencakup semua titik permintaan pelanggan (Cruch and 

ReVelle, 1974., dalam Rahmawati, 2009).  P-median Problem bertujuan untuk 

meminimumkan rata-rata jarak berbobot antara titik lokasi fasilitas pelayanan dan 

titik permintaan (Daskin and Maass, 2015).  

Dari penelitian ini, perlu dibahas mengenai pengoptimalan lokasi pada unit 

darurat yaitu pos pemadam kebakaran di Kota Palembang. Kota Palembang terdiri 

dari 16 Kecamatan dan 107 Kelurahan. Pencarian jarak tempuh ditentukan dengan 

bantuan google maps untuk mengetahui waktu yang diperlukan untuk bergerak dari 

satu Kecamatan ke Kecamatan lainya. Pengoptimalan lokasi meliputi 3 kelompok 

model covering based, yaitu LSCP, MCLP, dan P-median.  

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang dibahas dalam Penelitian ini adalah bagaimana 

menyelesaikan permasalahan model covering-based yang meliputi Location Set 

Covering Problem (LSCP),  Maximal Covering Location Problem (MLCP) dan         

P-median  Problem  pada pos pemadam kebakaran di Kota Palembang. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada waktu terbaik yang diperlukan oleh 

petugas pemadam kebakaran di Kota Palembang dengan asumsi banyaknya mobil 

pemadam kebakaran diabaikan, jalur yang ditempuh oleh mobil pemadam kebakaran 

menuju lokasi permintaan tidak mengalami kemacetan, hambatan dan gangguan.  
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1.4 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengoptimalkan jumlah pos pemadam kebakaran di Kota 

Palembang. 

2. Untuk memaksimalkan permintaan pelayanan unit darurat khususnya 

pelayanan pemadam kebakaran di Kota Palembang 

3. Untuk meminimumkan rata-rata jarak dari titik lokasi permintaan 

pelanggan ke titik lokasi fasilitas terdekat. 

1.5 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah solusi optimal yang diperoleh diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pos pemadam kebakaran untuk 

menangani kebakaran yang terjadi di Kecamatan-Kecamatan yang ada di Kota 

Palembang. 
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